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ABSTRACT This community service activity was carried out in response
to information indicating that orchid farmers in Batu face various
technical challenges, particularly regarding the early identification of
disease symptoms and distinguishing them from symptoms of nutrient
deficiency. To date, the diagnostic process has relied on farmers'
experience, even though orchid diseases can spread rapidly in humid
conditions, leading to significant economic losses if not promptly
controlled. On the other hand, while nearly all members of the orchid
farming group own Android-based smartphones, their usage remains
limited to communication and social media. This situation presents a
significant opportunity to implement Al-driven digital agricultural
technology as a tool for diagnosing plant issues. Training on the use of the
Plantix app for the early detection of disease outbreaks and nutrient
deficiencies can generate knowledge and experience that is highly
impactful for the sustainability of orchid farming businesses in Batu, East
Java. Training on the use of Plantix is highly relevant for enhancing the
capacity of orchid farmers in Batu City to implement smartphone-based
digital farming.

ABSTRAK Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
berdasarkan informasi bahwa petani anggrek di Batu menghadapi
berbagai kendala teknis, terutama dalam mengidentifikasi secara dini
gejala serangan penyakit serta membedakannya dengan gejala
defisiensi unsur hara. Proses diagnosis selama ini masih mengandalkan
pengalaman petani padahal penyakit pada anggrek dapat berkembang
cepat pada kondisi lembab sehingga menyebabkan kerugian ekonomi
yang signifikan jika tidak segera dikendalikan. Di sisi lain, hampir
seluruh anggota kelompok tani anggrek telah memiliki telepon pintar
berbasis Android, namun pemanfaatannya masih terbatas digunakan
untuk komunikasi dan media sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya
peluang besar dalam penerapan teknologi digital pertanian berbasis
kecerdasan buatan (Al) sebagai alat bantu diagnosis tanaman. Dengan
adanya pelatihan menggunakan aplikasi plantix untuk deteksi dini
serangan penyakit dan defisiensi unsur hara dapat menghasilkan
pengetahuan dan pengalaman yang sangat berpengaruh bagi
kelangsungan usaha tani anggrek di Batu Jawa Timur. Pelatihan
penggunaan Plantix menjadi sangat relevan guna meningkatkan
kapasitas petani anggrek di Kota Batu dalam menerapkan pertanian
digital berbasis smartphone.
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PENDAHULUAN
Latar belakang kegiatan kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Identfikasi

Serangan Penyakit dan Defisiensi Pupuk Dengan Cepat Menggunakan Aplikasi Plantix
Pada Petani Anggrek di Batu Jawa Timur” bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
ekonomi serta kreativitas petani anggrek di Batu melalui identifikasi secara dini serangan
penyakit dan defisiensi pupuk dengan cepat melalui penerapan aplikasi plantix.

Kota Batu, Provinsi Jawa Timur, merupakan salah satu sentra pengembangan
hortikultura dan florikultura di Indonesia (Kuntoro et al., 2015). Selain dikenal sebagai
daerah penghasil berbagai komoditas buah dan sayuran, Kota Batu juga memiliki potensi
besar dalam budidaya tanaman hias, khususnya anggrek (Setiawan, 2024; Yovie
Wicaksono, 2018; Badan Pusat Statistik Kota Batu. 2024) Oleh karena itu, keberlanjutan
usaha budidaya anggrek sangat bergantung pada kemampuan petani dalam menjaga
kualitas dan kesehatan tanaman (Choirul Anam, 2022). Dalam praktik budidaya, petani
anggrek masih menghadapi berbagai kendala teknis, terutama dalam mengidentifikasi
secara dini gejala serangan hama dan penyakit serta membedakannya dengan gejala
akibat defisiensi unsur hara (Aulia Rahman dan Adi Wiyono, 2024). Banyak gejala awal,
seperti perubahan warna daun, bercak, klorosis, nekrosis, maupun pertumbuhan yang
terhambat, memiliki karakteristik yang hampir serupa sehingga sering menimbulkan
kesalahan diagnosis. Kondisi tersebut mengakibatkan tindakan pengendalian yang
kurang tepat, seperti penggunaan pestisida yang tidak sesuai sasaran atau pemberian
pupuk yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman (Setiawan, 2024).

Sebagian besar proses identifikasi yang dilakukan petani masih mengandalkan
pengalaman pribadi, informasi dari sesama petani, atau konsultasi yang terbatas dengan
penyuluh pertanian. Di sisi lain, keterbatasan jumlah tenaga pendamping, frekuensi
kunjungan lapangan, serta akses terhadap layanan diagnosis tanaman menyebabkan
petani belum memperoleh informasi secara cepat ketika menghadapi permasalahan di
lapangan. Akibatnya, keterlambatan dalam penanganan sering menyebabkan penurunan
kualitas tanaman, meningkatnya biaya produksi, dan berkurangnya nilai jual anggrek.

Perkembangan teknologi digital di bidang pertanian memberikan peluang untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui pemanfaatan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) (Desvina,2024). Salah satu aplikasi yang telah banyak
digunakan di berbagai negara adalah Plantix, yaitu aplikasi diagnosis tanaman berbasis

pengenalan citra (image recognition). Melalui pemotretan bagian tanaman yang
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menunjukkan gejala, aplikasi ini mampu membantu mengidentifikasi kemungkinan
penyakit, serangan hama, maupun defisiensi unsur hara serta memberikan rekomendasi
awal mengenai tindakan pengendalian yang dapat dilakukan (Sayu et al., 2024).
Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan petani memperoleh informasi secara cepat,
mudah, dan praktis menggunakan telepon pintar yang telah banyak dimiliki oleh
masyarakat. Meskipun demikian, pemanfaatan aplikasi digital pertanian di kalangan
petani anggrek di Kota Batu masih relatif terbatas. Sebagian petani belum mengenal fitur
dan manfaat aplikasi Plantix, sementara sebagian lainnya belum memiliki keterampilan
dalam mengoperasikan aplikasi tersebut secara optimal. Rendahnya tingkat literasi
digital pertanian menyebabkan potensi teknologi tersebut belum dimanfaatkan sebagai
alat bantu pengambilan keputusan dalam budidaya anggrek.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan penerapan teknologi
pertanian digital melalui penggunaan aplikasi Plantix untuk meningkatkan kapasitas
petani anggrek dalam mengidentifikasi gejala penyakit tanaman dan defisiensi unsur hara
secara cepat dan lebih akurat. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian petani dalam melakukan diagnosis awal di
lapangan sehingga tindakan pengendalian dapat dilakukan secara lebih tepat, efisien, dan
ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong transformasi
digital pada sektor budidaya anggrek di Kota Batu sebagai salah satu bentuk penerapan
pertanian cerdas (smart agriculture) yang mendukung peningkatan produktivitas,

kualitas hasil, dan daya saing usaha florikultura.

METODE
Pengabdian dilaksanakan di kebun anggrek milik petani anggrek di Batu pada
bulan Desember 2025 dan Januari 2026.
1. Tahapan Awal
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Desember 2025
di rumah ketua kelompok tani anggrek dan selanjutnya dilaksanakan pada bulan
Januari 2026 bertempat di kebun anggrek milik petani bersama-sama dengan
anggota kelompok petani anggrek yang lain. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi
Pelatihan Operasional Plantix untuk Mempermudah Deteksi Dini Defisiensi Pupuk
dan Gejala Serangan Penyakit tanaman anggrek. Kegiatan tersebut dilaksanakan

melalui tahapan sebagai berikut:
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Metode dan Rancangan Pengabdian
Cara penggunaan aplikasi plantix adalah sebagai berikut (Sayu, et al., 2024):
a. Mendownload aplikasi plantix
b. Membuka aplikasi dan pilih bahasa yang ingin digunakan
c. Setelah itu pilih juga komoditas apa yang sesuai
Pada menu utama terdapat: fitur fitur aplikasi, seperti kalkulator pupuk, hama/
penyakit, dan tips budidaya. Selain itu terdapat juga perkiraan cuaca untuk
mengetahui pemberian pupuk yang tepat. Ketika menggunakan fitur hama &
penyakit, cara penggunaanya dengan mengambil gambar tanaman yang terkena
penyakit lalu upload pada aplikasi. Maka aplikasi akan secara otomatis
mendiagnosis penyakit, masalah potensialnya, dan bagaimana cara mengatasinya.
Untuk berbagi informasi dengan sesama petani dapat dilakukan pengunggahan
hasil dari penggunaan aplikasi agar petani lain yang memiliki masalah yang sama
bisa mengetahui cara mengatasinya. Jika dengan menggunakan fitur hama/
penyakit terasa belum cukup, maka petani dapat menggunakan fitur tanya
komunitas untuk menanyakan lebih lanjut dalam berbagai informasi. Persiapan
kegiatan meliputi:
a. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu petani/ pengusaha
anggrek di Batu.
b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada ketua kelompok tani
anggrek.
c. Pengurusan administrasi (surat-menyurat)
d. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi
e. Persiapan tempat untuk pelatihan dan koordinasi dengan anggota kelompok
tani/ pengusaha anggrek
b. Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan meliputi:
Pembukaan dan perkenalan dengan anggota kelompok tani anggrek.
b. Pelatihan operasional Plantix untuk mempermudah deteksi dini defisiensi
pupuk dan serangan penyakit tanaman pertanian.

c. Diskusi/tanya jawab dengan petani anggrek peserta pelatihan.

Dyah Roeswitatawati, Ali Ikhwan, Dian Indratmi 100



Pelatihan Identifikasi Penyakit dan Defisiensi ...

¢. Penutupan
a. Pemberian door prize bagi peserta pelatihan yang mampu menjawab
pertanyaan.
b. Foto bersama dengan petani/ pengusaha anggrek peserta pelatihan.
c. Berpamitan dengan petani anggrek peserta pelatihan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, pre-test, post-test,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mitra, beberapa permasalahan utama
yang dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Kemampuan petani dalam mengenali gejala penyakit tanaman anggrek masih
terbatas.

b) Petani belum mampu membedakan gejala penyakit dengan gejala defisiensi unsur
hara secara tepat.

c) Penggunaan pestisida dan pupuk masih bersifat berdasarkan pengalaman
sehingga belum sepenuhnya tepat sasaran.

d) Pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung budidaya anggrek masih rendah
meskipun sebagian besar petani telah memiliki telepon pintar.

e) Belum pernah dilaksanakan pelatihan penggunaan aplikasi berbasis Artificial
Intelligence (AI) sebagai media diagnosis tanaman di kelompok mitra.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat berupa pelatihan penerapan aplikasi Plantix sebagai teknologi pertanian
digital untuk membantu petani anggrek melakukan identifikasi dini gejala penyakit
tanaman dan defisiensi unsur hara secara cepat, mudah, dan lebih akurat. Pelatihan akan
dikombinasikan dengan praktik langsung di lapangan sehingga peserta mampu
menggunakan aplikasi secara mandiri dalam kegiatan budidaya sehari-hari.

Hasil observasi awal terhadap mitra menunjukkan bahwa permasalahan utama
bukan terletak pada produksi, melainkan pada kemampuan diagnosis dini kesehatan
tanaman. Petani masih mengandalkan pengalaman visual untuk mengenali penyakit dan
kekurangan unsur hara. Pada tanaman anggrek, gejala klorosis, bercak daun, nekrosis,

layu, dan pertumbuhan terhambat sering memiliki kemiripan sehingga sulit dibedakan
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tanpa bantuan alat diagnosis. Akibatnya, petani kerap melakukan penyemprotan

fungisida atau penambahan pupuk tanpa dasar diagnosis yang tepat.
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Gambar 2. Gambar Mengenalkan Data Sesuai Hasil Foto

Pembahasan

Hasil observasi awal terhadap mitra menunjukkan bahwa permasalahan utama
bukan terletak pada produksi, melainkan pada kemampuan diagnosis dini kesehatan
tanaman. Petani masih mengandalkan pengalaman visual untuk mengenali penyakit dan
kekurangan unsur hara. Pada tanaman anggrek, gejala klorosis, bercak daun, nekrosis,
layu, dan pertumbuhan terhambat sering memiliki kemiripan sehingga sulit dibedakan
tanpa bantuan alat diagnosis. Akibatnya, petani kerap melakukan penyemprotan
fungisida atau penambahan pupuk tanpa dasar diagnosis yang tepat. Temuan ini juga
memperkuat hasil penelitian Burhanuddin et al. (2024) yang menunjukkan bahwa

kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu efektivitas kelembagaan dalam

Dyah Roeswitatawati, Ali Ikhwan, Dian Indratmi 102



Pelatihan Identifikasi Penyakit dan Defisiensi ...

mendukung pelayanan publik dan pembangunan daerah. Kondisi di Kelurahan Kanigaran
menunjukkan bahwa keberadaan struktur organisasi yang telah lengkap belum secara
otomatis menghasilkan kinerja kelembagaan yang optimal apabila tidak diimbangi
dengan kapasitas kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan koordinasi antarlembaga.
Dengan demikian, hasil identifikasi mengindikasikan bahwa penguatan kapasitas sumber
daya manusia merupakan prasyarat penting untuk mengoptimalkan fungsi LKK sebagai
mitra pemerintah dalam pembangunan masyarakat.

Kondisi tersebut menyebabkan beberapa dampak, yaitu meningkatnya biaya
produksi, penggunaan pestisida yang tidak efisien, penurunan kualitas bunga, dan
berkurangnya nilai jual tanaman. Selain itu, akses petani terhadap konsultasi ahli
tanaman relatif terbatas karena penyuluh tidak selalu dapat mendampingi setiap saat. Di
sisi lain, sebagian besar anggota kelompok tani telah memiliki telepon pintar Android,
namun belum memanfaatkannya sebagai sarana diagnosis tanaman berbasis digital.

Perkembangan teknologi pertanian berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) memberikan peluang untuk mengatasi permasalahan tersebut. Aplikasi
Plantix mampu mengenali gejala penyakit dan defisiensi hara melalui foto tanaman serta
memberikan rekomendasi pengendalian awal (Yani, et al, 2026). Kajian internasional
menunjukkan bahwa Plantix termasuk aplikasi diagnosis tanaman yang memiliki basis
data penyakit luas, fitur identifikasi citra yang baik, dan rekomendasi pengendalian yang
relatif lengkap dibandingkan aplikasi sejenis (Rosa et al., 2016). Oleh karena itu, pelatihan
penggunaan Plantix menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kapasitas petani

anggrek di Kota Batu dalam menerapkan pertanian digital berbasis smartphone.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pelatihan yang menghasilkan pengetahuan dan pengalaman yang sangat berpengaruh
bagi kelangsungan usaha tani anggrek di Batu Jawa Timur. Pelatihan penggunaan Plantix
menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kapasitas petani anggrek di Kota Batu dalam

menerapkan pertanian digital berbasis smartphone.
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